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ABSTRAK 

      Pada dasarnya Undang-Undang Nomor 27 Tahun 2022 tentang 

Perlindungan Data pribadi (UU PDP) telah mengatur hak yang dimiliki 

subyek data pribadi apabila terjadi pencurian data pribadi konsumen. 

Penelitian ini membahas dua rumusan masalah. Pertama, bagaimana 

pelanggaran terkait penjualan data pribadi konsumen Shopee di 

BreachForums dinilai menurut Undang-Undang Nomor 27 Tahun 2022 

tentang Perlindungan Data Pribadi. Kedua, bagaimana perlindungan 

hukum terhadap data pribadi konsumen Shopee diobral oleh 

BreachForums sudah sesuai dengan Undang-Undang Nomor 27 Tahun 

2022 tentang Perlindungan Data Pribadi.  

      Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perlindungan data pribadi 

pada aplikasi belanja online shopee sesuai atau tidak sesuai dengan 

Undang-Undang Nomor 27 Tahun 2022 tentang Perlindungan Data 

Pribadi. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan penelitian doktrinal, spesifikasi penelitian deskripstif, jenis 

data berupa bahan hukum primer, sekunder dan tersier, teknik 

pengumpulan data berupa studi kepusatakaan, dan teknik anilisis data 

berupa analisis isi. 

    Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, dapat disimpulkan 

bahwa kasus kebocoran dan penyalahgunaan data pribadi pengguna 

Shopee menyoroti pentingnya perlindungan data dalam era digital. 

Undang-Undang Nomor 27 Tahun 2022 tentang Perlindungan Data 

Pribadi (UU PDP) menjadi landasan hukum yang mengatur kewajiban 

pengendali data, termasuk Shopee, dalam menjaga keamanan dan 

kerahasiaan data pengguna. UU PDP mewajibkan perusahaan untuk 

mencegah kebocoran, menyelidiki pelanggaran, serta memberikan 

pemberitahuan kepada pemilik data jika terjadi insiden. Jika terbukti lalai, 

Shopee dapat dikenai sanksi administratif, denda, atau pencabutan izin 

operasional. Dengan implementasi UU PDP yang konsisten dan penguatan 

keamanan digital oleh perusahaan, insiden serupa diharapkan dapat 

dicegah, sehingga meningkatkan kepercayaan publik terhadap platform 

digital. 
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